1. PROSEDUR PENGAJUAN USULAN P2M (UP2M)
Hal-hal lain terkait pengajuan UP2M, TA 2012/2013 adalah:
1. Setiap Prodi dapat mengajukan 2-3 judul UP2M (kategori pengabdian oleh dosen tetap) dan juga mengajukan 3-4 judul UP2M (kategori oleh dosen home based).

2. Kegiatan P2M harus dilaksanakan oleh dosen UMB, dengan jumlah pelaksana P2M antara 1-3 orang per judul, dimana ketua pelaksana kegiatan P2M tidak sedang dalam tugas belajar.

3. Dosen yang dapat mengusulkan kegiatan P2M TA 2012/2013 adalah dosen yang telah menyerahkan laporan kegiatan P2M tahun sebelumnya (TA 2011/2012).

4. Dosen hanya bisa menjadi ketua pelaksana untuk 1 judul P2M, jika menjadi ketua pelaksana lebih dari 1 judul, maka lebihnya akan di masukan ke kategori P2M dosen Home based. 

5. Pelaksana kegiatan P2M akan menerima dana dalam 2 tahap: tahap pertama 70% ketika usulan telah disetujui dan tahap kedua 30% ketika laporan P2M telah diserahkan/disyahkan.

6. Usulan yang masuk akan direview, dengan reviewer dari Komisi Penelitian dan Pengabdian Fakultas (KPPF), untuk menilai kelayakan proposal/ kegiatan P2M. 

7. Dalam pelaksanaan kegiatan P2M,  akan dilakukan monitoring dan evaluasi (monev) oleh Pusat P2M dan atau KPPF, oleh karena itu pelaksana P2M harus melaporkan ke Pusat P2M jika ada perubahan jadwal.

8. Bentuk kegiatan P2M antara lain dapat berupa: Program pendidikan masyarakat (misal: penyuluhan, pelatihan, pendampingan, dll), Program pelayanan masyarakat (misal: asistensi keahlian, fasilitasi, konsultasi, dll), Program aplikasi teknologi tepat guna, dan Program kaji tindak.

9. Khalayak sasaran kegiatan P2M harap sebisa mungkin difokuskan dilaksanakan untuk masyarakat dan lingkungan di sekitar kampus UMB. 

10. Usulan kegiatan P2M yang harus diserahkan ke Pusat P2M paling lambat akhir Januari 2014 sebanyak 3 rangkap hard copy (untuk tim reviewer), harap dijilid dengan lakban saja. 

11. Laporan kegiatan P2M yang harus diserahkan ke Pusat P2M, berupa (a) laporan lengkap (hard copy) 2 eksemplar, laporan artikel (jurnal) 1 eksemplar, dan 1 CD (soft copy).

12. Prosedur pelaksanaan kegiatan P2M secara lengkap (diagram alir kegiatan P2M) disajikan dalam gambar sebagai berikut.
Diagram Alir Kegiatan P2M
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2. SISTEMATIKA UP2M
Sistematika UP2M
HALAMAN PENGESAHAN

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI
A. JUDUL

Singkat, spesifik, dan jelas menggambarkan kegiatan pengabdian yang akan dilakukan.

B. ANALISIS SITUASI

Gambarkan secara kuantitatif tantang potret, profil dan kondisi khalayak sasaran yang dilibatkan kegiatan pengabdian pada masyarakat secara lengkap.

C. IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH

Rumuskan masalah secara konkrit dan jelas. Perumusan masalah menjelaskan pada definisi, asumsi, dan lingkup yang menjadi batasan dalam kegiatan pengabdian.

D. TUJUAN KEGIATAN

Rumuskan tujuan yang akan dicapai secara spesifik yang merupakan kondisi baru yang diharapkan akan terwujud setelah kegiatan pengabdian selesai. Rumusan sebaiknya jelas dan dapat terukur.

E. MANFAAT KEGIATAN

Gambarkan manfaat bagi khalayak sasaran, dari sisi ekonomi maupun Ipteks, bila perubahan kondisi terjadi setelah kegiatan pengabdian selesai.

F. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Kerangka berpikir secara teoritis maupun empirik untuk memecahkan masalah yang sudah diidentifikasi. Gambarkan berbagai alternatif pemecahan masalah yang mungkin dilakukan untuk menangani masalah yang dirumuskan. Bagaimana proses pemilihan alternatif itu sampai terpilih cara pemecahan masalah yang paling baik yang akan dilakukan dalam penerapan kegiatan pengabdian (IPTEKS) yang diusulkan. Perlu dijelaskan bentuk kegiatan yang cocok untuk memecahkan masalah di atas serta bagaimana kegiatannya.

G. KHALAYAK SASARAN
Siapa kelompok/komunitas khalayak sasaran yang dianggap strategis (mampu dan mau) sebagai sasaran kegiatan pengabdian.

H. METODE KEGIATAN

Sebut dan uraikan metode yang akan digunakan untuk mencapai tujuan kegiatan.

I. RANCANGAN EVALUASI

Uraikan bagaimana dan kapan evaluasi akan dilakukan. Apa saja kriteria, indikator pencapaian tujuan, dan tolok ukur yang digunakan untuk menyatakan keberhasilan dari kegiatan yang dilakukan.

J. RENCANA DAN JADWAL KERJA

Gambarkan tahap kegiatan secara jelas dalam bentuk bar-chart. Jelaskan apa, kapan, dan dimana akan dilakukan kegiatan pengabdian.
LAMPIRAN-LAMPIRAN:

1. Rincian biaya

2. Gambaran teknologi/ kegiatan yang akan diterapkan.

3. Daftar riwayat hidup Tim Pelaksana Pengabdian
Cover dan Lembar Pengesahan UP2M
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HALAMAN PENGESAHAN USULAN

PROGRAM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

1. Judul 




:

2. Ketua Pelaksana 



:

a. Nama /NIk 



:

b. Pangkat/Golongan 


:

c. Jabatan 




:

d. Sedang melakukan pengabdian 
: Ya / Tidak

e. Fakultas/Prodi
 


:

3. Personalia 




:

Jumlah Anggota Pelaksana 

:

4. Jangka Waktu 



:

5. Bentuk Kegiatan 



:

6. Biaya yang diperlukan 


:

a. Sumber dari P2M-UMB 


:

b. Sumber lain 



:
c. Jumlah




:

Jakarta,...................................

Mengetahui,

    Dekan Fakultas, 





   Ketua Pelaksana,
               ttd 





  

  ttd
(..............................) 





(..............................)

Mengesahkan,
P2m-umb,

ttd
(..............................)
3. SISTEMATIKA LAPORAN P2M
SISTEMATIKA LAPORAN
PROGRAM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
HALAMAN PENGESAHAN

ABSTRAK
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN
I. PENDAHULUAN
II. MATERI DAN METODE PELAKSANAAN

A. Kerangka Pemecahan Masalah

B. Realisasi Pemecahan Masalah

C. Khalayak Sasaran

D. Metode yang Digunakan
III. HASIL PEMBAHASAN
IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

B. Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

-------------------------------------------------------------------------------------------------
PENJELASAN:
PENDAHULUAN:

Menjelaskan: analisis situasi, masalah, tujuan, dan manfaat pengabdian dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN:

Penjelasan hasil yang telah diperoleh dan kemudian dibahas dengan acuan yang ada.
LAMPIRAN:

Berisi teknologi/kegiatan pengabdian yang diterapkan/dilakukan dan dokumentasi (daftar peserta, modul, foto-foto atau video) kegiatan pengabdian.

Cover dan Lembar Pengesahan Laporan P2M



HALAMAN PENGESAHAN LAPORAN

PROGRAM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

1. Judul 




:

2. Ketua Pelaksana 



:

a. Nama /NIk 



:

b. Pangkat/Golongan 


:

c. Jabatan 




:

d. Sedang melakukan pengabdian 
: Ya / Tidak

e. Fakultas/Prodi
 


:

3. Personalia 




:

Jumlah Anggota Pelaksana 

:

4. Jangka Waktu 



:

5. Bentuk Kegiatan 



:

6. Biaya yang diperlukan 


:

a. Sumber dari P2M-UMB 


:

b. Sumber lain 



:
c. Jumlah




:

Jakarta,...................................

Mengetahui,

    Dekan Fakultas, 





   Ketua Pelaksana,
               ttd 





  

  ttd
(..............................) 





(..............................)

Mengesahkan,
P2m-umb,

ttd
(..............................)
4. SISTEMATIKA PEMBUATAN JURNAL P2M
PETUNJUK PEMBUATAN JURNAL P2M
1. Isi artikel merupakan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan, umumnya dalam bentuk penerapan ilmu pengetahuan teknologi, ekonomi, pendidikan, kesehatan, lingkungan, dan seni.
2. Artikel   ditulis   dalam   Bahasa   Indonesia,   format   satu  kolom  menggunakan huruf arial ukuran 11 pts, 1.5 spasi, dicetak pada kertas A4 sebanyak 10 sampai 15 halaman.
3. Sistematika artikel sebagai berikut:
a. Judul (huruf kapital, ukuran 12 pts, maksimum 20 kata).
b. Nama penulis (maksimum 3 orang, tanpa gelar akademik, dibawahnya ditulis asal fakultas dan alamat email).
c. Abstrak (dalam bahasa Inggris dan Indonesia ditulis 1 spasi dan maksimum I50 kata). 
d. Kata kunci (diambil dari judul atau abstrak).
e. Pendahuluan (berisi lalar belakang, permasalahan, tujuan, manfaat, dan tinjauan pustaka, tanpa sub judul).
f. Metode (berisi langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan, termasuk di dalamnya bahasa yang digunakan, alat, evaluasi yang dilakukan dan statistik untuk menganalisis data).
g. Hasil dan Pembahasan (berisi hasil kegiatan yang dilakukan dan pembahasan hasil, porsi tulisan pada bagian ini minimal 2 halaman).
h. Simpulan dan Saran (dengan sub judul Simpulan dan Saran, pada Simpulan berisi jawaban dari permasalahan yang dikemukakan, sedangkan Saran hanva berisi yang berkaitan dengan simpulan yang didapat).
i. Daftar pustaka (hanya berisi pustaka yang dikutip dan digunakan dalam tulisan). 
5. Perujukan/pengutipan menggunakan teknik kurung (nama, tahun, dan halaman) atau apabila ditaruh didepan menggunakan: nama (tahun dan halaman).
6. Gambar dan foto yang berkaitan dengan kegiatan pengabdian dianjurkan disertakan dalam artikel.
7. Tabel dan Gambar harus diberi nomor (angka Arab) dan judul, serta keterangan yang jelas. Judul tabel diletakkan di atas tabel, sedangkan judul gambar diletakkan di bawah gambar. Tabel hanya menggunakan garis horizontal, tanpa garis vertikal. 
8. Daftar pustaka ditulis berurutan berdasarkan abjad, dengan susunan: nama penulis (nama akhir didepan). Tahun. judul buku (cetak miring). kota: penerbit.              Contoh: Haryoto. 1996. Membuat kursi bambu. Yogyakarta: Kanisius.
9. Daftar pustaka yang berasal dari jurnal, internet dan sumber lain sesuai dengan kelaziman ilmiah yang berlaku.
CONTOH JUDUL JURNAL P2M, BELUM MENGIKUTI SEPENUHNYA PETUNJUK DI ATAS
PENINGKATAN PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN PEMBUATAN 
LENAN RUMAH TANGGA DENGAN TEKNIK PATCHWORK QUILTING 
PADA IBU-IBU PKK DI DESA SEKARAN GUNUNGPATI SEMARANG
Marwiyah

Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang

Email: marwiyah@yahoo.co.id)

Abstrak. Wilayah Desa Sekaran Kelurahan Sekaran merupakan salah satu Desa yang luas berada di Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Universitas Negeri Semarang berada di wilayah ini. Seiring dengan perkembangan Universitas Negeri Semarang saat ini membawa dampak positif bagi kehidupan masyarakat Desa Sekaran Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati baik dari segi pendidikan, ekonomi rnaupun sosial kegiatan pengabdian masyarakat tentang peningkatan pengetahuan dan keterampilan pembuatan Ienan rumah tangga dengan teknik patchwork quilting pada ibu-ibu PKK di Desa Sekaran Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati Semarang, ditujukan agar para ibu-ibu memiliki pengetahuan dan keterampilan khususnya berupa lenan rumah tangga seperti taplak, serbet, seprai, sarung bantal, bed cover, tutup TV dan sebagainya, dapat membuat untuk memenuhi kebutuhan keluarga sendiri dan menjual / berwirausaha dengan harganya yang relatif terjangkau bagi masyarakat disekitar daerah desa sekaran ataupun didesa lain. 
Dengan demikian harapan pengabdian kepada masyarakat ini dapat ikut berpartisipasi memberdayakan peningkatan kesejahteraan keluarga melalui sosialisasi pengetahuan dan keterampilan pembuatan lenan rumah tangga dengan teknik patchwork quilting .Metode yang digunakan adalah metode ceramah, tanya jawab, metode demonstrasi dan praktek. Hasil kegiatan ini memperoleh tanggapan positif dari para peserta dan ketua penggerak PKK Desa Sekaran K.elurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati Semarang. Dalam pelaksanaan pengabdian ini tidak mengalami hambatan yang berarti. Pelaksanaan pengabdian masyarakat menunjukkan, bahwa peserta dapat mengenal dan mempraktekkan membuat lenan rumah tangga dengan teknik patchwork quilting, dengan hasil 80% peserta memperoleh kriteria baik dan 20% peserta memperoleh kriteria cukup.

Kata kunci: Desa Sekaran, lenan rumah tangga, teknik patchwork quilting.

PENDAHULUAN
Wilayah Desa Sekaran Kelurahan Sekaran merupakan salah satu Desa yang luas berada di Kecamatan Gunungpati Kota Semarang Universitas Negeri Semarang berada di wilayah ini. Seiring dengan perkembangan Universitas Negeri Semarang saat ini membawa dampak positif bagi kehidupan masyarakat Desa Sekaran Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati baik dari segi pendidikan, ekonomi maupun social.
Berdasarkan hasil observasi Desa Sekaran Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati Kota Semarang terdiri dari beberapa RW. RW 01 terdiri dari 4 RT yang terletak di jalan cempaka sampai desa paling timur yang biasa dikenal dengan gumuk, merupakan areal sawah dan tegalan, masyarakat umumnya bertani, bahkan ibu-ibu sebagian membantu bapak-bapak bertani, RW 01 Desa Sekaran Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati Kota Semarang terdiri dari 4 RT, setiap RT memiliki 65 orang ibu-ibu anggota PKK, sebagian besar usia produkrif dan ibu muda yang tidak memiliki aktifitas rutin kecuali sebagai ibu nunah tangga. Waktu yang ada hanya dipergunakan untuk ngobrol dengan tetangga atau istirahat dirumah sambil menunggu anak pulang sekolah, hal tersebut sangat disayangkan. Waktu luang yang ada tidak dapat memanfaatkan disebabkan kurangnya pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, tingkat pendidikan umumnya masih rendah sebagian besar sekolah dasar. Ibu-ibu kebanyakan usia muda dan tidak bekerja sehingga sangat perlu untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam membuat lenan rumah tangga dengan teknik patchwork quilting, sehingga waktu yang dimiliki menjadi bermanfaat, bahkan dapat membantu ekonomi keluarga.
Atas dasar pengamatan dan wawancara kami dengan masyarakat Desa Sekaran Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati Kota Semarang, bahwa adanya Universitas Negeri Semarang memberikan dampak positif secara otomatis memberikan kesempatan bagi masyarakat sekitar berimprovisasi di bidang kewirausahaan untuk meningkatkan keadaan ekonomi keluarga, saat ini yang dilakukan adalah dengan mendirikan kost bagi mahasiswa Universitas Negeri Semarang. Mayarakat Desa Sekaran Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati Kota Semarang berkeinginan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya sebagai sarana untuk membantu ekonomi rumah tangga dengan berwirausaha. Di satu sisi pengetahuan dan keterampilan tentang membuat lenan rumah tangga dengan teknik patchwork quilting, belum dimiliki masyarakat Desa Sekaran Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Masyarakat berkeinginan untuk bisa mandiri membuat lenan rumah tangga dengan teknik patchwork quilting dari berbagai bahan dan model yang bervariasi, yang selanjutnya dapat dijual pada warga, toko dan koperasi.
Dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat di Desa Sekaran Kelurahan Sekaran yang akan selanjutnya menjadi salah satu wirausaha untuk meningkatkan ekonomi rumah tangga, maka kami tim pengabdian kepada masyarakat tertarik ingin membantu masyarakat Desa Sekaran melalui rencana sosialisasi pengetahuan dan keterampilan membuat lenan rumah tangga dengan teknik paichwork quilting. Lenan rumah tangga adalah kain-kain yang digunakan di dalam rumah seperti taplak, serbet, seprai, sarung bantal, bed cover, tutup TV dan sebagainya (Widjiningsih, 1992}. patchwork quilting adalah suatu potongan-potongan kain polos dan motif yang digabung membentuk suatu pola tertentu, sisipkan kapas quilt atau dakron lembaran kemudian quilting setiap motifnya (Hayato Hardian Irawan, 1995). Adapun rencana program ini model-model lenan rumah tangga dari bahan bermotif dan polos, seperti taplak meja, sarung bantal, serbet dan sebagainya. Hal ini didukung dengan bahan dan biaya produksi yang ekonomis dan terjangkau bagi masyarakat.

METODE

 Khalayak sasaran antara yang strategis dalam pengabdian masyarakat ini adalah ibu-ibu PKK RW 01 Desa Sekaran Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati Kota Semarang, sejumlah 25 orang, diutamakan ibu-ibu PKK yang tidak memiliki pekerjaan (yang masih menganggur) dan yang berminat dalam bidang pembuatan lenan rumah tangga dengan teknik patchwork quilting.
Metode yang digunakan adalah:
1). Metode ceramah; digunakan untuk menyampaikan materi yang berupa teori.

2). Metode Tanya jawab; digunakan untuk memberikan kesempatan bagi peserla yang belum jelas dalam pemahamannya; 
3). 
Metode Demonstrasi; digunakan untuk memperagakan teknik patchwork quilting 
4).
Metode Latihan/ Praktek; digunakan untuk latihan/praktek membuat lenan rumah tangga berupa sarung bantal kursi dengan teknik patchwork quilting. 
5).
Metode diskusi; digunakan pada waktu setelah dilakukan evaluasi hasil praktek peserta pelatihan. 
Ada dua tahap evaluasi yang akan dilakukan dalam pelatihan pengabdian ini, yakni:
1. 
Evaluasi pada akhir pelatihan, yang     dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keterampilan peserta, dengan menilai hasil praktek adapun kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:
A = 85% - 100% = amat baik

B = 70% - 84% = baik

C = 60% -  69% = cukup 

D =  0% -  59% = kurang
2. Evaluasi pada akhir pelatihan, untuk mengetahui   keberhasilan    pelaksanaan pengabdian    pada    masyarakat    yang dilakukan oleh tim pengabdian. 
Pelaksanaan      Pengabdian      Kepada Masyarakat berupa pelatihan keterampilan, melalui 3 tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Adapun rincian kegiatan yang dilaksanakan yaitu:
1.   Tahap Persiapan; 

a. Perizinan 
b. Persiapan materi ,bahan, alat, petunjuk praktek.
2.    Tahap Pelaksanaan 

a. Pertemuan l : Pembukaan dan penyampaian materi teori dan praktek.
b. Pertemuan ll : Praktek membuat patchwork quilting untuk sarung bantal kursi.

c. Pertemuan III : Penyelesaian    dilanjutkan   evaluasi hasil dan penutupan. 

Berikut ini contoh beberapa kegiatan:


Gambar 1. Contoh-contoh Kegiatan
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Dalam rangka memecahkan masalah yang sudah diidentifikasi pada uraian di atas maka metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan oleh tim pengabdian adalah berbentuk penyampaian informasi dan pelatihan.
Gambar 2. Penyampaian Pelatihan

Adapun materinya terdiri dari teori dan praklek. Materi tersebut secara garis besar dirinci sebagai berikut:

1. Bahan dan Alat
a. Kain katun polos dan bermotif
b. Kapas quil atau dakron
c. Benang jahit
d. Tutup tarik
e. Gunting 

f. Pita ukuran 

g. Jarum jahit 

h. Jarum tangan 

i. Jarum pentul 

j. Mote 

k. Kertas pola

2. Tahap pengerjaan lenan rumah tangga dengan teknik patchwork quilting. 

a. Membuat desain
b. Membuat pola sesuai model 
c. Memotong kain utama katun polos ukuran 17cm x 17cm dan katun bermotif ukuran 5cm x 5cm 
d. Melipat tepi kain polos 1cm 

e. MeDyelerika semua lipatan 

f. Melipat kedalam menjadi segiempat 

g. Memasang kain bermotif, disom
h. Mengerjakan quilling yaitu menindas / som semua kain motif sesuai model
i. Melapisi kain utama dengan kapas quil atau dakron
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j. Penyelesaian, memasang tutup tarik dan mote
Gambar 3. Contoh-contoh Produk

Kegiatan ini merupakan program DIPA Universitas Negeri Semarang yang dalam pelaksanaannya membutuhkan keterkaitan Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat dan ini memiliki keterkaitan dengan peningkatan sumber daya manusia khususnya pada kaum ihu-ibu dan penggerak PKK serta pemberdayaan perempuan dalam rangka ikut meningkatkan diri dan untuk berwirausaha di bidang pembuatan lenan rumah tangga.
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil

Hasil pengabdian kepada masyarakat dijabarkan dalam 3 aspek, yakni: kehadiran peserta, partisipasi dan kesungguhan peserta serta hasil praktek/latihan.
1. Kehadiran peserta

Sasaran yang dilibatkan dalam kegiatan ini adalah ibu-ibu Tim Penggerak PKK RW 01, anggota PKK di lingkungan Desa Sekaran Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati Semarang. Pada pelaksanaan kegiatan jumlah peserta yang hadir sesuai dengan kesepakatan yaitu 32 orang. Selama 3 hari pertemuan kehadiran 100% atau tidak ada yang absen.
2.   Partisipasi dan kesunggunan peserta 
Paritisipasi dan kesungguhan peserta dapat dikatakan baik. Hal ini terlihat dari kesungguhan peserta dalam mengikuti kegiatan, demonstrasi maupun melakukan praktek. Hal mi didukung dengan kesempatan yang diberikan kepada peserta untuk praktek dan membawa pulang hasil tersebut.

3.  Hasil pelatihan keterampilan membuat lenan rumah tangga dengan teknik patchwvrk quitting
Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan dan pemantauan yang telah dilaksanakan diperoleh hasil:
a. Peserta pelatihan sangat antusias saat diberikan materi  teori  bahan,  alat-alat yang digunakan untuk membuat lenan rumah tangga dengan  teknik patchwork quilting hal ini terlihat dari terjadi diskusi antara tim pengabdi dengan peserta.
b. Praktek yang dilakukan adalah membuat lenan rumah tangga berupa sarung bantal kursi dengan teknik patchwork quilling. Para peserta secara individual, sesuai dengan waktu yang telah disepakati peserta dapat menyelesaikan membuat lenan rumah tangga dengan teknik patchwork quilting penerapannya pada sarung bantal kursi. 
Pembahasan

Mengkaji hasil yang dicapai oleh para peserta yaitu 80% berhasil dengan kriteria baik, maksudnya pemahaman peserta tentang pengertian tujuan dan teknik sudah baik, dan dari aspek teknik penyelesaian, keindahan dan kecepatan juga baik. Sedangkan hasil 20% dari peserta yang memperoleh kriteria cukup, ibu-ibu pada umumnya aspek kecepatan dan kerapihan belum dapat melakukannya dengan baik, artinya 20% dari peserta tersebut kerjanya lambat dan belum dapat menjahit secara benar.
Pelaksanaan kegiatan ini, tim pengabdian tidak banyak mengalami hambatan yang, berarti. Hal ini disebabkan penyelenggaraan ini dilakukan pada pertemuan rutin PKK RW 01. Selain itu, peserta merasa membutuhkan pengetahuan dan keterampilan membuat lenan rumah tangga dengan teknik patchwork quilting, untuk menata rumah tangga rapi dan indah. Hal ini ditunjukkan jumlah khalayak sasaran yang semula ditentukan tim sejumlah 25 orang ternyata pesertanya ada 32 orang. Respon Ketua Penggerak PKK RW 03 juga sangat menunjang baik penyiapan fasilitas tempat, Tetapi ada sedikit kendala yang menghambat jalannya pelaksanaan ini, antara lain waktu sangat terbatas dan dana sangat terbatas sehingga terpaksa ibu-ibu (peserta pelatihan) praktek hanya satu lenan bantal kursi saja.
Faktor pendorong yang mempengaruhi kelancaran pclaksanaan kegiatan ini adalah keinginan peserta untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Selain itu Ibu Ketua Penggerak PKK juga ikut sebagai peserta pelatihan sehingga memacu peserta yang lain untuk lebih giat.
Relevansi kegiatan ini dapat memperkenalkan dan menambah pengetahuan dan keterampilan masyarakat di Desa Sekaran Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati Semarang. Bagi tim pengabdian masyarakat merupakan penerapan langsung dari materi-materi mata k uliah yang dipelaj arinya, sehingga dapat rnendharmabaktikan kemampuan sesuai dengan perkembangan jaman.
Tindak lanjut kegiatan ini diharapkan masyarakat daerah Desa Sekaran Kelurahan Sekaran Ketamatan Gunungpati Sermarang memperoleh dasar pengetahuan dan keterampilan membuat lenan rumah tangga dengan teknik patchwork quilting, dapat sering berlatih dan rnenekuninya yang memungkinkan dapat sebagai bekal untuk usaha di bidang jasa membuat lenan rumah tangga dengan teknik patchwork quilting. Selain itu dapat menyampaikan dan disebarluaskan kepada ibu-ibu yang belum mendapat kesempatan mengikuti pelatihan membuat lenan rumah tangga dengan teknik patchwork quilting.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa ibu-ibu peserta pelatihan tentang pengetahuan dan keterampilan membuat lenan rumah tangga dengan teknik patchwork quilting melalui metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi oleh tim pengabdian, maka para peserta dapat mengenal dan memahami materi pelatihan. Selain itu ibu-ibu melalui metode latihan / praktek dapat membuat / mempraktekkan membuat lenan rumah tangga berupa sarung bantal kursi dengan teknik paichwork quilting dengan hasil 80% peserta berhasil dengan kriteria baik dan 20% peserta berhasil dengan kriteria cukup.

Saran
Saran yang dapat diajukan berdasarkan hasil kegiatan adalah kepada ibu-ibu desa Sekaran Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati Semarang sebagai Tim Penggerak PKK diwilayah RW 01 agar menyampaikan dan menyebarluaskan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh kepada masyarakat sekitarnya dengan pelatihan membuat lenan rumah tangga berupa sarung bantal kursi dengan teknik patchwork quilting, hendaknya pelatihan tersebut dapatlah sebagai dasar pengetahuan dan keterampilan, yang selanjutnya dapat ditekuni dan dikembangkan menjadi salah satu altenatif untuk membuka usaha dengan berwirausaha.
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